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Abstrak 

Setiap hotel diwajibkan untuk mengikuti sertifikasi agar dapat memenuhi standar 

minimal hotel dan sebagaimana tertara dalam Permenpar No 53 Pasal 4 ayat 1  

bahwa “setiap usaha hotel wajib memiliki sertifikat dan memenuhi persyaratan 

standar usaha hotel”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kendala 

internal sertifikasi hotel bintang 1 di Kota Padang. Penelitian ini berupa deskriptif 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi di 5 hotel yang 

berada di kota Padang. Hasil dari wawancara dan observasi yang ditemukan di 

lapangan yaitu banyaknya karyawan yang tidak memiliki sertifikat kompetensi, 

pengurusan berkas lebih rumit dan membutuhkan biaya besar, hotel belum 

dilengkapi dengan dokumen persyaratan dasar Sertifikat Laik Fungsi Bangunan. 

 

Kata Kunci: Kendala, Internal, Sertifikasi, Sertifikasi Hotel, Hotel Bintang 

Satu 

 

Abstrack 

Each hotel is required to take certification in order to meet the minimum hotel 

standards and as stated in Permenpar No. 53 Article 4 paragraph 1 that "every 

hotel business must have a certificate and meet the hotel business standard 

requirements". The purpose of this study was to analyze the internal constraints of 

1 star hotel certification in the city of Padang. This research is in the form of 

descriptive qualitative. Data was collected through interviews and observations in 

5 hotels in Padang. The results of interviews and observations found in the field 

were many employees who did not have competency certificates, file management 

is more complicated and requires large costs, the hotel is not yet equipped with 

basic requirements document Building Worthy Function. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang  

Pada era globalisasi, persaingan produk dan jasa dalam suatu 

pasar semakin banyak dan beragam. Hal ini dilihat dari persaingan 

produsen untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen serta memberikan 

kepuasan kepada pelanggan secara maksimal, karena pada dasarnya tujuan 

dari suatu  bisnis hotel adalah untuk menciptakan rasa puas pada 

pelanggan.  

Usaha hotel adalah usaha penyediaan akomodasi berupa kamar-

kamar di dalam suatu bangunan, yang dapat dilengkapi dengan jasa 

pelayanan makan  dan  minum, kegiatan hiburan dan/atau fasilitas lainnya 

secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan (Permenpar No 53 

Tahun 2013). Di kota Padang saat ini usaha hotel cukup menjamur. 

Berdasarkan data PHRI tahun 2017 terdapat 96 hotel yang telah beroperasi 

di Padang. Hotel-hotel tersebut terdiri dari hotel bintang dan hoten non 

bintang. Hotel bintang merupakan hotel yang telah memenuhi kriteria 

penilaian penggolongan kelas hotel bintang satu, dua, tiga, empat, dan 

bintnag lima. Sedangkan hotel non bintang adalah hotel yang tidak 

memenuhi kriteria penilaian penggolongan kelas hotel sebagai hotel 

bintang satu.  

Pendirian usaha hotel tidaklah mudah. Setiap pengusaha hotel 

yang hendak mendirikan usaha hotel, harus memenuhi standar usaha hotel. 

1 
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Menurut Permenpar No 53 Tahun 2013 “standar usaha hotel merupakan 

rumusan kualifikasi usaha hotel dan atau penggolongan kelas usaha hotel 

yang mencakup aspek produk, pelayanan dan pengelolaan usaha hotel”. 

Produk usaha hotel terdiri dari fasilitas akomodasi berupa kamar-kamar 

yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makanan dan minuman 

dan/atau fasilitas lainnya. Pelayanan usaha hotel merupakan suatu proses 

yang memberika kemudahan melalui prosedur standar pelayanan, 

sedangkan pengelolaan usaha hotel merupakan suatu sistem tata kelola 

dalam menjalankan seluruh kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan.  

Tujuan dipenuhinya standar usaha hotel menurut Permenpar No 

53 Tahun 2013 pasal 2 yaitu (1) menjamin kualitas produk, pelayanan dan 

pengelolaan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan kepuasan tamu. (2) 

memberikan perlindungan kepada tamu, pengusaha hotel, tenaga kerja dan 

masyarakat, baik untuk keselamatan, kesehatan, kenyamanan, keamanan,  

kemudahaan dan pelestarian lingkungan hidup. Jika sebuah hotel telah 

memenuhi standar usaha hotel maka hotel tersebut akan mendapatkan 

sertifikat hotel sebagai bukti tertulis yang diberikan oleh lembaga 

sertifikasi usaha pariwisata melalui sertifikasi usaha hotel. Dari 96 hotel 

yang ada di Kota Padang hanya 18 hotel yang telah sertifikasi. Berikut 

daftar hotel-hotel yang telah tersertifikasi: 
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Tabel 1. Hotel-Hotel Yang Telah Bersertifikasi 

No Nama Hotel Wilayah Klasifikasi Bintang 

1 Grand Inna Muara Hotel Padang 4 

2 Rocky Plaza Hotel  Padang 4 

3 The Axana Hotel Padang 4 

4 Mercure Hotel Padang 4 

5 Pangeran Beach Hotel  Padang 4 

6 Ibis Hotel Padang 3 

7 Pangeran City Hotel Padang 3 

8 Daima Hotel Padang 3 

9 Hotel Padang Padang 2 

10 Rangkayo Basa Hotel Padang 2 

11 Grand Sari Hotel Padang 2 

12 Bunda Hotel Padang 2 

13 Hangtuah Hotel Padang 1 

14 Mervit Hotel Padang 1 

15 Hotel Djakarta Padang Non bintang 

16 Hotel Sani Padang Non bintang 

17 Hotel Musafir Inn Padang Non bintang 

18 Hotel Ion Padang Non bintang 

 

Dari seluruh hotel yang ada di Kota Padang Tabel 1 di atas 

menunjukan hanya 18,75% hotel bersertifikasi di Kota Padang. Idealnya 

menurut Permenpar No 53 Pasal 4 ayat 1  “setiap usaha hotel wajib 

memiliki sertifikat dan memenuhi persyaratan standar usaha hotel.” 

Ketentuan ini mengharuskan setiap hotel wajib memenuhi standar usaha 

dan bersertifikat.. Berdasarkan survei awal pada beberapa orang general 

manager di Kota Padang biaya untuk sertifikasi dirasakan cukup mahal, 
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dan hanya menambah beban untuk hotel saja. Kesenjangan ini merupakan 

suatu kesalah pahaman yang terjadi dikalangan bisnis atau usaha hotel. 

Padahal banyak dampak positif yang akan diperoleh seperti peningkatan 

mutu produk, mutu layanan dan mutu pengelolaan yang berorientasi pada 

kepuasan pelanggan. 

Hasil survei berikutnya terungkap bahwa sebagian hotel tidak 

sertifikasi karena tidak ada  sosialisasi dari pemerintah Kota Padang. Hal 

ini menunjukkan sebuah kesalahan dari pihak pemerintah kota. Harusnya 

pemerintah kota segera melakukan sosialisasi secara menyeluruh 

mengingat pentingnya sertifikasi hotel dan pada  Permenpar No 53 

terdapat sanksi administrastif yang terdapat pada Bab IV pasal 18 jika 

usaha hotel tidak memiliki sertifikasi usaha ayat (1) s/d (5) yang berbunyi: 

(1) Setiap pengusaha hotel yang tidak memenuhi ketentuan 

sebagaimana  dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) dikenakan teguran 

tertulis kesatu. (2) apabila dalam jangka waktu 40 hari kerja 

setelah diberikan teguran tertulis ke satu, pengusaha hotel tidak 

memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1),pengusaha hotel dikenakan teguran tertulis kedua. (3) apabila 

dalam jangka waktu 40 hari kerja setelah diberikan teguran 

tertulis kedua,pengusaha hotel tidak memenuhi ketentuan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), pengusaha dikenakan 

teguran tertulis ketiga. (4) apabila dalam jangka waktu 40 hari 

kerja pengusaha hotel tidak memenuhi ketentuan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3),usaha hotel akan dikenakan sanksi 

pembatasan kegiatanusaha. (5) apabila dalam jangka waktu 60 

hari kerja setelah dikenakan sanksi pembatasan kegiatan usaha, 

pengusaha hotel tidak memenuhi ketentuan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4), usaha hotel dikenakan sanksi pembekuan 

usaha. 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti hotel-hotel yang tidak 

bersertifikasi tidak diberikan sanksi sesuai pasal 18. Melihat fakta di atas 
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pengusaha hotel juga tidak bisa sepenuhnya dituntut untuk melakukan 

sertifikasi karena pemerintah belum menjalankan tugas sepenuhnya dalam 

mensosialisasikan Permen No 53 Tahun2013.  

Berdasarkan penomena yang telah diuraikan di atas penulis 

merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Kendala Internal 

Sertifikasi  Hotel Di Kota Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat teridentifikasi 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengusaha hotel merasakan biaya sertifikasi mahal. 

2. Sebagian pengusaha hotel tidak mengetahui tentang pentingnya 

sertifikasi. 

3. Pemerintah kota padang belum maksimal dalam mensosialisasikan 

Permenpar No 53 Tahun 2013. 

C. Fokus Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang diuraikan pada 

identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah dan tidak 

menyimpang dari uraian yang diharapkan  maka masalah penelitian 

dibatasi pada “kendala internal sertifikasi  hotel bintang 1 di Kota 

Padang.” 
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D. Perumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

dikemukakan perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 

yaitu: Apa kendala internal sertifikasi  hotel bintang 1 di Kota Padang? 

 

E. TujuanPenelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kendala internal 

sertifikasi hotel bintang 1 di Kota Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka dapat dirumuskan manfaat penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi pengusaha hotel 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan dan informasi 

tentang pentingnya sertifikasi  hotel. 

2. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman dan acuan dalam 

pembuatan penelitian lebih lanjut. 

3. Bagi penulis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, dan temuan tentang tingkat kepentingan sertifikasi 

bagi hotel.  
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